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RINGKASAN 

 
 

Kerjasama antara UKMC dengan pihak eksternal selalu melibatkan unit terkait di dalam 

UKMC sendiri. Pada kesempatan ini, Prodi PBI mendapat kesempatan untuk terlibat dalam 

kegiatan pendampingan siswa-siswi siswa siswi sekolah St. Yosef Lahat dalam keikutsertaan 

pada ajang Olimpiade Sains Tarakanita se-Indonesia ke-IV, disingkat OSTARNAS IV di 

Yogyakarta. Adapun salah satu lomba yang diikuti adalah Storytelling Contest tingkat SD. 

Adapun luaran dari kegiatan 11 minggu ini adalah kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan 

perlombaan tersebut untuk mampu mengikuti lomba secara maksimal dengan penuh percaya 

diri. Kesiapan mencakup penguasaan materi storytelling, keterampilan penyampaian materai 

atau Storytelling Performance serta kesiapan mental. Adapun teknik pembinaaan melalui 

pendampingan individual . Teknik ini dianggap lebih relevan dengan kondisi siswa yang 

menginginkan pendampingan bukan hanya pada teknik tetapi juga penguasaan materi 

storytelling untuk masing-masing peserta 3 judul cerita rakyat serta pembentukan percaya  

diri yang tinggi. Metode tersebut mencakup setiap peserta membaca 3 teks cerita dengan 

benar, menghafalkan isi 3 cerita, dan menceritakan kembali berdasarkan pedoman 

membawakan storytelling dengan benar, serta menyampaikan pesan moral dari cerita yang 

dibawakan. Penentuan judul cerita yang harus dibawakan oleh peserta dilakukan melalui 

undian sebelum pelaksanaan lomba. Selain mengikuti lomba storytelling peserta harus juga 

mengikuti lomba writing untuk judul cerita yang telah diterima melalui undian. Adapun ke 3 

judul cerita yang diundikan adalah 1) The Legend of Situ Bagendit, 2) The Legend of  

Pigeon, and 3) The Legend of Catu Hill. PBI UKMC sudah dua kali terlibat dalam 

pendampingan OSTARNAS, dan pada tahun ini tetap dipercaya untuk mendampingi. 

 

Kata Kunci: Storytelling Contest, Pendampingan, Percaya diri, Pesan Moral 
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KATA PENGANTAR 

Kami berterimakasih yang sedalam-dalamnya kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

terlaksananya program pengabdian kepada masyarakat (PKM) pendampingan OSTARNAS 

2019 ini. Kami dapat melaksanakan PKM ini dengan baik hanya karena Rahmat-Nya. 

Kami berterimakasih pula kepada: 1) Ketua Yayasan Tarakanita Lahat yang telah 

memberikan izin dan dukungan baik semangat dan juga pembiayaan, 2) Kepala Sekolah SD 

Santo Yosef Lahat yang telah menerima kehadiran kami, 3) Ketua LPPM yang telah 

memfasilitasi kemudahan perizinan dan akses keberangkatan dan kepulangan kami ke Lahat, 

dan 4) Ketua Prodi PBI UKMC yang telah membantu kami dalam penjadwalan perkuliahan 

sehingga kepergian ke Lahat tidak terganggu sama sekali. 

Kami dari tim berharap semoga nilai baik yang sudah kami bagikan semakin menyemangati 

dapat siswa-siswi SD Santo Yosef Lahat dalam mengembangkan keterampilan berbahasa 

Inggris. Selain itu, kami juga berharap agar pelatihan ini semakin memupuk kerjasama yang 

baik antara UKMC dengan Yayasan Tarakanita dan SD Santo Yosef Lahat. Kami juga 

merasakan akan pengalaman bermakna yang sangat membantu kami dalam penghayatan, 

pemahaman, dan pelaksanaan Tri Darma yang harus kami emban. 

Kami berharap dan terbuka untuk menerima kesan dan pesan serta masukan dari semua  

pihak berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ini sehingga kegiatan PKM selanjutnya dapat 

berjalan dengan lebih baik lagi. Tuhan memberkati. 

 

 
Tim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang/Analisis Situasi 

Kegiatan pendampingan Olimpiade Sains Tarakanita Nasional 2019 

(OSTARNAS 2019) adalah kegiatan kedua sebagai pelaksanaan bentuk kerjasama 

antara Universitas Katolik Musi Charitas dengan Yayasan Tarakanita Lahat. Sebagai 

gambaran, Yayasan Tarakanita Lahat berdiri sejak tahun sebelum kemerdekaan, 

tepatnya pada tanggal 29 April 1952. Yayasan ini dikelola oleh Suster-Suster 

Kongregasi Carolus Boromeus (CB). Yayasan ini mengelola 3 satuan pendidikan, yaitu 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas, dengan 

mengambil pelindung Santo Yosef. 

OSTARNAS adalah kegiatan rutin Yayasan Tarakanita yang diikuti oleh 

seluruh sekolah di bawah yayasan tersebut di seluruh Indonesia. Kegiatan ini bertujuan 

untuk menyalurkan kreatifitas dan kemampuan akademik siswa-siswi Tarakanita. Pada 

tahun 2019, kegiatan tersebut diadakan di Yogyakarta. Setiap sekolah di  bawah 

yayasan Tarakanita berupaya untuk melakukan persiapan-persiapan agar mampu 

bersaing dengan sekolah-sekolah lain. SD, SMP, dan SMA ST. Yosef Lahat Sumatera 

Selatan setiap tahun berupaya untuk melakukan persiapan-persiapan dalam berbagai 

lomba. Salah satu lomba yang rutin untuk diikuti adalah lomba Bahasa Inggris. 

Persiapan yang dimaksud dalam bentuk pelatihan-pelatihan dan simulasi baik untuk 

siswa dan juga peserta, yang kesemuanya adalah peserta lomba. 

Seperti di tahun sebelumnya, terdapat lima kategori perlombaan OSTARNAS, 

yaitu MIPA, Bhs. Inggris, TIK, Penelitian Ilmiah oleh Guru dan Siswa, dan Cipta 

Media Pembelajaran Non TI dan TI oleh guru – guru TK sampai SMK (Yayasan 

Tarakanita). Pada OSTARNAS 2019 ini, sekolah kembali menyelenggarakan program 

persiapan. SD Santo Yosef Lahat telah menorehkan banyak prestasi baik akademik dan 

non akademik, baik di tingkat lokal maupun nasional. Hal ini menggambarkan keadaan 

atau keterampilan yang baik yang telah ada pada diri peserta didik. Walaupun demikian, 

di tingkat internal Yayasan Tarakanita yang berpusat di Jakarta, peserta didik atau siswa 

masih kurang serius untuk mengikuti OSTARNAS ini. asumsi persaingan yang ketat 

dan juga pengalaman yang selalu kalah menjadi pemicu dari persiapan yang kurang 

matang. 

http://jakarta.tarakanita.or.id/berita-kegiatan/2017/10/13/seleksi-ostarnas-wilayah-jakarta-2017-9a0a4844.html
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Demi mempertahankan prestasi tersebut, pihak yayasan pada tahun ini kembali 

mengadakan kerjasama dengan UKMC dalam mengelola persiapan siswa dalam 

mengikuti berbagai jenis perlombaan. Persiapan pada tahun 2019 merupakan hasil 

evaluasi pelaksanaan persiapan dari tahun yang sebelumnya. Ada beberapa penekanan 

yang dibuat oleh tim agar persiapan bisa telaksana dengan lebih baik lagi. 

Terdapat kendala utama yang sering dihadapi oleh siswa dalam mempersiapkan 

Storytelling Contest. Rasa rendah diri yang berdampak pada penilaian siswa terhadap 

peserta lain yang dianggap lebih hebat dari dirinya. Secara khusus para siswa dari  

Lahat merasa berasal dari kampung sehingga timbul rasa minder yang sangat 

mempengaruhi penampilan mereka ketika mengikuti pelaksanaan lomba. Maka selama 

masa pembinaan pembentukan rasa percaya diri dilakukan terus menerus dari awal 

sampai akhir masa persiapan secara individu. Oleh karena itulah, pendekatan umum 

yang dilakukan pada peserta OSTARNAS 2019 adalah dengan pendampingan secara 

individual. 

 
B. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan obervasi dan wawancara, berikut masalah yang dihadapi oleh mitra: 

1. Kesiapan siswa dalam mengikuti lomba, terutama dalam persiapan penguasaan materi 

dan pembentukan kepercayaan diri yang dirasa masih kurang optimal, 

2. Perlu pendekatan khusus dan berdasar dari evaluasi yang sebelumnya agar persiapan 

pada 2019 bisa lebih maksimal, 

3. Kurang terciptanya iklim atau suasana yang kondusif bagi siswa untuk 

mempersiapkan perlombaan. 
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BAB II 

 

 

TARGET DAN LUARAN 
 

 

A. Target 

Dalam kegiatan pendampingan ini, sasaran utama dari kegiatan adalah siswa 

SD Santo Yosef yang sudah mendapatkan seleksi dari tim PBI UKMC dan pihak 

sekolah dalam hal ini adalah Guru Bahasa Inggris dan Kepala Sekolah. Selain itu, dari 

pelaksanaan ini bisa terbentuk iklim persiapan yang lebih baik, yang mencakup siswa, 

guru, dan struktural sekolah. 

 
B. Luaran 

Setelah pengabdian ini, pengusul mengarapkan: 

1. Terciptanya suasana persiapan lomba yang kondusif dan mendukung, 

2. Siswa yang telah ditunjuk dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris 

dengan lebih maksimal, 

3. Siswa semakin siap secara materi, keterampilan, dan kepercayaan diri untuk 

mengikuti perlombaan. 

Selain itu, dengan mempertimbangkan aspek kebermanfaatan bagi lingkungan 

yang lebih luas, kegiatan pengabdian ini menjanjikan bentuk luaran sebagaimana 

dijelaskan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 2.1 Luaran yang Dijanjikan 

 
No Jenis Luaran Keterangan 

1 Publikasi di Jurnal Akan dipublikasikan di Jurnal ABDIMAS 

2 Publikasi di Media Massa - 

3 Pemakalah di Forum Ilmiah - 

4 Hak Kekayaan Intelektual - 

5 Produk Terstandarisasi - 

6 Produk Tersertifikasi - 

7 Mitra Berbadan Hukum - 

8 Buku - 

9 Wirausaha Baru Mandiri - 

10 Luaran Iptek Lainnya; 

 Teknologi Tepat Guna 

 Model 

 Prototype 

 Karya Desain/Seni Bangunan 
dan Arsitektur 

 Rekayasa Sosial 

- 
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BAB III 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

A. Solusi yang Ditawarkan 

Berdasarkan pada permasalahan yang ada, kegiatan yang diadakan adalah 

pelatihan, yang dikemas dengan metode pendampingan secara individual. Dalam 

pelatihan tersebut dilakukan praktek dan pengarahan yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa calon peserta. Metode ini dirasa lebih efektif karena terkait intensitas 

pendampingan dan juga efektifitas dalam pemberian saran dan masukan secara 

langsung kepada siswa setiap kali siswa selesai melakukan praktek membaca atau 

menyampaikan storytelling serta berlatih menulis cerita tanpa melihat teks asli.  

Selain itu, siswa diberi kesempatan menyaksikan penampilan juara-juara 1 lomba 

storytelling tingkat nasional dengan sumber dari youtube untuk menambah inspirasi 

mereka. Kegiatan diadakan dalam 11 kali pertemuan, yang diadakan selama 11 

minggu dalam 3 bulan. Kegiatan pendampingan diadakan di lingkungan Sekolah 

Santo Yosef Lahat, Sumatera Selatan, yang berjarak kurang lebih 240 km dari kota 

Palembang. 

 
B. Rencana Kegiatan 

Kegiatan yang direncanakan adalah: 

1. Pertemuan dengan pihak sekolah untuk kontrak waktu kegiatan, 

2. Pertemuan dengan guru sekolah untuk memetakan kebutuhan, 

3. Pertemuan dengan siswa langsung untuk menyeleksi 4 peserta yang siap untuk 

mengikuti lomba, 

4. Pre-test untuk mendapatkan 2 peserta yang dipilih untuk siap menjadi perwakilan 

dalam lomba, 

5. 2 peserta yang telah dipilih akan mendapatkan instruksi persiapan program, 

6. 2 peserta yang terpilih untuk mengikuti lomba akan mendapatkan pengarahan dari 

pihak sekolah untuk selanjutnya dipersiapkan untuk mengikuti pendampingan 

individu. 

7. Simulasi penampilan penyampaian storytelling dengan mengenakan asesories 

sesuai dengan isi masing-masing cerita. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 
 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Katolik Musi Charitas 

Palembang mempunyai dosen (guru atau tenaga pengajar) yang kompeten dan layak dalam 

proses pendampingan belajar. Pelatihan-pelatihan tentang pendampingan belajar (ilmu 

pedagogi) serta pengembangan model, materi, dan penyusunan pengajaran sudah sering kali 

didapatkan untuk membantu proses pengajaran di kampus. Hal tersebut, pada kesempatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, ingin dibagikan lewat pendampingan belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat. 

Berikut jenis keahlian yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah dan kebutuhan 

mitra. 

Table 4.1 Jenis Keahlian Anggota Tim 
 

No. Nama Tim Jenis Keahlian 

1. Dr.Sr.M.Yustien 

Supartinah, FSGM, M.Pd 

1. Memiliki keahlian dalam ilmu pendidikan 

2. Memiliki keahlian dalam pendampingan belajar 
untuk anak-anak (young learner) 

3. Memiliki keahlian dalam learning approach, 

method, and technique 

4. Memiliki pengalaman dalam pengembangan 

kurikulum dan program pembelajaran (curriculum 
and instructional design) 

2 Anastasia 

Ronauli 

Hasibuan, M.Pd 

1. Memiliki keahlian dalam ilmu pendidikan 

2. Memiliki keahlian dalam pendampingan belajar 
untuk anak-anak (young learner) 

3. Memiliki keahlian dalam learning approach, 
method, and technique 

4. Memiliki pengalaman dalam pengembangan 
kurikulum dan program pembelajaran (curriculum 
and instructional design) 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Hasil Kegiatan 

Adapun hasil atau pencapaian dari kegiatan PKM ini dilihat dari sasaran dan luaran 

serta solusi yang sebelumnya sudah disebutkan pada Bab III; ada tiga solusi yang 

diberikan dalam kegiatan PKM ini. Selain itu, hasil kegiatan juga dapat dilihat dari 

proses atau jalannya kegiatan. 

Kegiatan telah dilaksanakan setiap hari Sabtu, mulai tanggal 24 Agustus 2019 dan 

berakhir pada tanggal 02 November 2019. Kegiatan diadakan setiap hari Sabtu dan 

diadakan penambahan hari untuk pendalaman. Untuk mencapai lahat, tim PKM harus 

menempuh jarak kurang lebih 230 km, dengan jarak tempuh 6-7 jam dengan 

menggunakan mobil. Agar program pendampingan pada hari Sabtu dapat berjalan 

dengan maksimal, tim berangkat ke Lahat pada pkl. 17.00 pada hari Jumat . 

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

 
 

Table 5.1 Rincian Kegiatan 
 

Perte- 

muan 
Tanggal Agenda Deskripsi Kegiatan & Catatan 

1 24/08/2019 Seleksi 

peserta 

 Tim melakukan wawancara umum untuk 

mengetahui kemampuan dasar komunikasi lisan 

calon peserta 

 Calon peserta diberikan naskah storytelling dan 

diminta untuk membaca dan memahaminya. 

Penilaian dilakukan dengan mengevaluasi hasil 

penampilan 

2 31/08/2019   

3 07/09/2019 Materi 

pembekalan: 

Pemahaman 

cerita 

 2 peserta yang lulus seleksi diberi penjelasan 

tentang 3 judul cerita yang harus dipelajari. 

 Membaca 3 Naskah 

 Pemahaman bentuk Bahasa : narasi dan dialog 

 Menandai narasi dan dialog 

 Membuat alur cerita 
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    Menggambarkan adegan cerita dalam ingatan 

4 14/09/2019 Membaca 

cerita dan 

mulai 

menghafalka 

n 

 Berlatih membaca dengan ucapan yang benar / 

mulai menghafalkan 3 naskah sesuai dengan 

alur cerita 

5 21/09/2019 Membaca 

dan 

menghafalka 

n cerita 

 Membawakan cerita dengan membaca 3 

naskah sesuai dengan alur cerita dengan 

memperhatikan : nada, tekanan, volume suara, 

kecepatan, artikulasi yang benar. 

6 28/09/2019 Menghafalka 

n isi cerita 

 Membawakan   3   cerita tanpa  teks dengan 

artikulasi yang benar, voume suara dan 

kecepatan yang tepat, serta penuh percaya diri. 

7 05/10/2019 Penerapan 5 

dari 6 aturan 

dalam 

storytelling 

 Membawakan cerita tanpa teks dengan penuh 

pecraya diri memperhatikan 1) Kontak mata, 2) 

Mimik Wajah, 3) Gerak tubuh, 4) Suara, 5) 

Kecepatan,serta menyampaikan pesan moral 

8 12/10/2019 Penerapan 5 

dari 6 aturan 

dalam 

storytelling . 

Writing 

 Membawakan cerita tanpa teks dengan penuh 

percaya diri memperhatikan 1) Kontak mata, 2) 

Mimik Wajah, 3) Gerak tubuh, 4) Suara, 5) 

Kecepatan., dan pesan moral 

 Berlatih menulis ke 3 naskah tanpa melihat teks 

9 19/10/2019 Penerapan 5 

dari 6 aturan 

dalam 

storytelling 

 Membawakan cerita tanpa teks dengan penuh 

percaya diri memperhatikan 1) Kontak mata, 2) 

Mimik Wajah, 3) Gerak tubuh, 4) Suara, 5) 

Kecepatan, dan pesan moral 

 Berlatih menulis ke 3 naskah tanpa melihat teks 

10 26/10/2019 Penerapan 5 

dari aturan 

dalam 

storytelling 

 Membawakan cerita tanpa teks dengan penuh 

percaya diri memperhatikan 1) Kontak mata, 2) 

Mimik Wajah, 3) Gerak tubuh, 4) Suara, 5) 

Kecepatan, serta pesan moral 
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    Berlatih menulis ke 3 naskah tanpa melihat teks 

11 02/11/2019 Simulasi 

dengan 

menggunaka 

n assesories 

 Membawakan cerita tanpa teks dengan penuh 

percaya diri memperhatikan 1) Kontak mata, 2) 

Mimik Wajah, 3) Gerak tubuh, 4) Suara, 5) 

Kecepatan, dan 6) Alat peraga , serta pesan 

moral. 

 Berlatih menulis ke 3 naskah tanpa melihat teks 

 

 

 

Mulai dari hari pertama, siswa masuk dalam proses seleksi untuk selanjutnya 

mewakili sekolah mengikuti lomba OSTARNAS. Dari empat peserta, terpilih dua. 

Adapun kriteria penilaian adalah dengan praktik langsung membawakan storytelling. 

Pertimbangan lain dari seleksi adalah kekuatan dalam berbahasa Inggris dan kesiapan 

siswa. Adapun dua yang tidak terpilih mendapatkan pembinaan lebih lanjut dari pihak 

sekolah untuk mengikuti perlombaan di ajang yang lain.Proses seleksi ini melibatkan 

juga pihak dari sekolah, yaitu guru Bahasa Inggris. 

Adapun dua siswa terpilih adalah sebagai berikut: 

 
 

Table 5.2 Nama Peserta 
 

No Nama Kelas 

1 Jovanka Adeline Lee V 

2 Zahra Nabila Raharjo VI 

 
Siswa yang terpilih tersebut secara intensif mendapatkan pelatihan. Adapun materi 

pelatihan mencakup alur cerita, teknik bercerita, gaya Bahasa Inggris, sikap dan percaya 

diri. . Materi tersebut dikemas dengan metode pelatihan yang santai tetapi bermakna 

sehingga siswa tidak bosan. Adapun setiap pertemuan memakan waktu 4 sampai 5 jam, 

dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan 13.00. 

Setiap pertemuan dibagi dalam dua sesi, yaitu sesi materi dan sesi praktek. Pada pk 

08.00, peserta mendapat brainstorming tentang tujuan pertemuan. Untuk menambah 

wawasan peserta diberi kesempatan melihat video video tentang juara 1 lomba 
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storytelling tingkat nasional yang telah diselenggarakan oleh sekolah atau yayasan lain. 

Setelah itu, pada sesi kedua, peserta melanjutkan dengan latihan dan evaluasi. Latihan 

ini mencakup membaca, menghafalkan isi cerita, membawakan cerita dengan membawa 

teks (pada awal), selanjutnya tanpa teks. Membawakan cerita dengan penuh percaya diri 

serta memperhatikan kontak mata, mimik wajah, gerak tubuh, suara, kecepatan dan alat 

peraga. 

Selama 11 kali pertemuan, siswa terbiasa dengan judul-judul cerita yang akan 

menjadi materi mereka saat lomba. Adapun tiga judul cerita dalam storytelling tersebut 

adalah : The Legend of Situ Bagendit, The Legend of Pigeon, The Legend of Catu Hill. 

Masing-masing peserta harus menguasai ke 3 cerita ini termasuk penulisannya, karena 

nanti untuk menentukan judul cerita yang mana yang harus mereka bawakan dalam 

lomba ditentukan melalui undian. 

Terkait dengan keterbatasan waktu pendampingan, praktik  membawakan 

storytelling tidak hanya hanya terbatas pada pertemuan di  hari Sabtu,  melainkan 

seluruh peserta wajib untuk berlatih di luar dari jam dan hari tersebut. Hal ini terlaksana 

berkat kerjasama dengan guru Bahasa Inggris. Untuk berlatih dengan baik, peserta wajib 

menghubungi guru Bahasa Inggris di sekolah, dan melakukan praktik bercerita di depan 

teman-teman kelas dan juga di depan kakak kelas para siswa siswi SMP dan SMA. . 

Pada prinsipnya, pelatihan ini dianggap cukup efektif dalam membantu mereka untuk 

terbiasa dan semakin percaya diri untuk tampil di depan banyak pendengar dan bahkan 

yang berusia lebih dewasa. Selama tampil, peserta mendapatkan penilaian dari guru 

kelas dan teman-teman yang menjadi audiens. 

 
B. Pembahasan 

Aktivitas pendampingan tahun ini bukanlah yang pertama kali yang diadakan oleh 

sekolah dengan melibatkan pihak eksternal. Kegiatan pendampingan yang ke dua ini 

dapat berjalan dengan baik, dengan sedikit kendala yang terkait dengan hal praktis. 

Kontribusi sekolah juga menjadi salah satu alasan vital akan keberhasilan  

pendampingan ini. 

Ada tiga pokok pembahasan dari kegiatan tersebut: 1) persepsi peserta / siswa, 2) 

persepsi guru sekolah, dan 3) persepsi pihak yayasan. Ketiga hal tersebut menjadi cukup 

representatif karena pada hakekatnya pihak yang terkait dan sangat berperan adalah 

kontribusi dari masing-masing. 
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Peserta yang mengikuti kegiatan pendampingan adalah peserta yang tahun 

sebelumnya juga terlibat dalam lomba, hanya saja pada level yang berbeda. Artinya 

kegiatan lomba dan pendampingan bukan menjadi hal atau pengalaman baru. Peserta 

merasakan proses program pendampingan yang sedikit berbeda dari tahun-tahun 

sebelumnya. Metode pendampingan individual yang digunakan cukup  efektif 

membantu mereka dalam melatih diri untuk membawakan storytelling dengan benar. 

Peserta mengalami pendampingan yang jelas dan tegas bagaimana cara membawakan 

storytelling yang tepat. Mereka juga menyadari bahwa kekurangan mereka selama ini 

adalah kurang percaya diri, sehingga mereka tahu hal yang terpenting yang harus 

mereka perbaiki. Suasana pembinaan yang santai tetapi penuh target, misalnya, 

dianggap cukup nyaman untuk membuat pertemuan terasa tidak membosankan dan 

peserta bisa menikmati. 

Pihak selanjutnya adalah guru pendamping. Guru pendamping menyampaikan 

bahwa peserta yang mengikuti lomba sudah cukup representatif mewakili teman-teman 

di sekolah. Mereka juga mengemukakan bahwa peserta sudah terbiasa dengan lomba- 

lomba dalam Bahasa Inggris sehingga dirasa siap untuk tampil lomba storytelling kali 

ini. Guru yang juga mengikuti proses pelatihan merasa merasakan peningkatan yang 

signifikan dari seluruh peserta. Keterampilan berbahasa Inggris juga cukup meningkat, 

walaupun tidak signifikan. Seperti pada umumnya yang terjadi pada siswa, 

permasalahan utama peserta adalah rasa kurang percaya diri . 

Pihak ketiga yang berkontribusi pada keberhasilan pendampingan adalah pihak 

yayasan Tarakanita yang setiap hari mengurus keperluan tim. Pihak yayasan menilai 

kegiatan pendampingan ini adalah sebagai bentuk komitmen institusi Katolik dalam 

membangun generasi muda berbakat. Yayasan merasakan hubungan yang baik ini bisa 

tetap berlanjut. Keberlanjutan mungkin tidak hanya terbatas pada kegiatan 

pendampingan, melainkan kegiatan-kegiatan lain yang relevan bagi kedua pihak. 

Harapan besar dari Yayasan agar hubungan ini bisa membangun disiplin ilmu masing- 

masing, terutama dalam dunia pendidikan sebagai sarana mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Pada awal dan akhir program, pihak yayasan selalu menegaskan bahwa pihak 

perguruan tinggi dan sekolah menengah harus menjalin hubungan yang baik karena 

keduanya saling membutuhkan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Adanya kesinambungan dari suatu kegiatan membuktikan bahwa kegiatan tersebut 

bermanfaat. Program pendampingan kali ini sangat intens mengedepankan 

pendampingan individual yang dianggap cukup relevan dengan karakter dan kesiapan 

peserta. Metode ini juga diadakan sebagai jawaban atas isi dan karakter pendampingan, 

yang mencakup bukan saja pada teknik menyampaikan storytelling (speaking), 

melainkan juga penulisan ulang naskah cerita (writing). 

Dalam kegiatan ini juga diupayakan untuk membuat peserta  merasa  nyaman 

dengan kegiatan pendampingan yang memakan waktu 4 sampai 5 jam  setiap 

minggunya. Dengan pelatihan yang terprogram dan menggunakan banyak metode dan 

pendekatan, peserta merasa kegiatan yang menyenangkan dan secara efektif 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi peserta. 

Program ini dapat terlaksana dengan lancar juga karena adanya dukungan dari 

pihak-pihak terkait. Adapun pihak-pihak yang mendukung kelancaran adalah peserta, 

guru pendamping, dan juga pihak yayasan. Kesatuan ide dan tujuan menjadikan 

ketiganya bisa saling berkoordinasi dan bekerjasama dengan baik. Di akhir program, 

peserta, guru, dan pihak yayasan menyampaikan kesimpulan yang sama. 

 
B. Saran 

Selama proses kegiatan, ada beberapa hal yang menjadi atensi untuk ditingkatkan. 

Banyaknya kegiatan lain yang diikuti oleh peserta di luar jam pendampingan kadang 

menjadi kendala tersendiri dalam membuat peserta konsen dan komitmen dengan 

program pendampingan. Selain itu, seperti pada tahun sebelumnya, program ini dirasa 

sangat bermakna dan menyenangkan, tetapi juga cukup melelahkan. Hal ini dikarenakan 

jarak Lahat dari Palembang. 

Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian lebih. 1) peserta yang 

terpilih untuk mengikuti program harus siap dan komitmen untuk ikut seluruh proses 

dengan baik. Banyaknya kegiatan di luar kegiatan pendampingan membuat peserta 

kelelahan dan kurang fokus. Akan lebih baik jika peserta tidak banyak terlibat pada 

kegiatan-kegiatan lain, sehingga dapat mengikuti program lebih efisien. 2) saran di 

kegiatan selanjutnya adalah dirasa baik jika pihak sekolah dari SD St. Yosef berkenan 
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datang ke Palembang, sehingga peserta mampu menemukan tantangan yang hampir 

sama pada saat mereka berada di Yogyakarta saat lomba: lokasi dan suasana asing. 

Dengan seperti itu harapannya mereka merasakan hal yang berbeda dan dapat 

meningkatkan kesiapan peserta. Rencana ini sudah diupayakan sebelum kegiatan 

program berjalan. Karena kesibukan dari peserta, akhirnya kegiatan kunjungan ke 

Palembang dibatalkan dan tetap mengoptimalkan pendampingan di Lahat dengan 

melibatkan peserta dalam praktik di depan umum. 
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LAMPIRAN 1. Surat Tugas 
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LAMPIRAN 2. Materi Kegiatan : Internet, Video dan Naskah Storytelling 

 
 

2.1 Internet dan Video 

https://www.ilmubahasainggris.com/story-telling-pengertian-tujuan-dan-generic-structure- 
dalam-bahasa-inggris-beserta-contohnya 

 

Nathael, C. (2016). Lomba Story Telling Juara 1 Putri SD Kab Brebes 
https://www.youtube.com/results?search_query=juara+1+lomba+storytelling (diakses 15 

September 2019) 

 

Hannah, Q. (2018). Storry Telling “The Legend od Danau Toba” – First Winner. 
https://www.youtube.com/results?search_quey=juara+1+lomba+storytelling (diakses 15 

September 2019) 

https://www.ilmubahasainggris.com/story-telling-pengertian-tujuan-dan-generic-structure-dalam-bahasa-inggris-beserta-contohnya
https://www.ilmubahasainggris.com/story-telling-pengertian-tujuan-dan-generic-structure-dalam-bahasa-inggris-beserta-contohnya
https://www.youtube.com/results?search_query=juara%2B1%2Blomba%2Bstorytelling
https://www.youtube.com/results?search_quey=juara%2B1%2Blomba%2Bstorytelling
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2.2 Naskah Story Telling 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Pelaksanaan 
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Lampiran 4 : Daftar Hadir 
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Lampiran 5 : Dokumentasi 
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LAMPIRAN 6. Rekapitulasi Feedback 
 

 
No Pihak Terkait Poin Feedback 

1 Peserta 

Training 

 Peserta merasakan proses program pendampingan yang 

berbeda dari tahun-tahun sebelumnya. 

 Teknik yang digunakan cukup efektif membantu mereka 

untuk lebih mengenal secara bertahap metode pidato. 

 Pendalaman penguasaan Bahasa Inggris yang intens pada 

pertengahan dan akhir pertemuan membantu mereka lebih 

mengenal kesalahan dan apa yang perlu mereka lakukan 

setelah itu. 

 Suasana yang santai tetapi penuh target dianggap cukup 

nyaman untuk membuat pertemuan bisa berjalan efektif. 

2 Guru Sekolah 

Santo Yosef 

Lahat 

 Peserta lebih merasa siap untuk tampil dalam pidato. 

 Guru yang juga mengikuti proses pelatihan merasa merasakan 

peningkatan yang signifikan dari seluruh peserta. 

 Permasalahan utama peserta, yaitu rasa kurang percaya diri, 

semakin hari semakin bisa teratasi. Keterampilan berbahasa 

Inggris juga cukup meningkat, walaupun tidak signifikan. 

3 Yayasan 

Tarakanita 

Lahat 

 Pihak yayasan Tarakanita yang setiap hari mengurus keperluan 

tim juga merasakan hubungan yang baik ini bisa dilanjutkan 

untuk dikemudian hari. 

 Kerjasama yang baik antara UKMC dengan yayasan 

Tarakanita sebaiknya akan tetap terdukung dengan kegiatan- 

kegiatan yang serupa. 

 Harapan besar dari Yayasan agar hubungan ini bisa 

membangun disiplin ilmu masing-masing, terutama dalam 

dunia pendidikan sebagai sarana mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 
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LOG BOOK PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

“SMA SANTO YOSEF LAHAT” 

 

 

LAMPIRAN 7. Log Book Kegiatan 
 

 

 
No Hari - Tanggal Jam – Durasi Kegiatan 

1 Jumat, 09-08-19 3 jam 1. Rapat koordinasi dengan LPPM 
2. Bertemu bersama tim dari Lahat 

2 Jumat, 16-08-19 3 jam 1. Pembagian tugas dan jadwal 

2. Rapat perdana dengan tim: pembagian 

tugas 

3 Senin, 19-08-19 2 jam Rapat kedua: pengumpulan materi (andir dan 
ansos) 

4 Sabtu, 24-08-19 5 jam 1. Seleksi Peserta 

5 Sabtu, 31-08-19 Tidak ada kegiatan karena kesibukan di UKMC 

6 Sabtu, 07-09-19 5 jam 1. Materi pembekalan , 

2. Membaca naskah 
3. Pemahaman cerita: narasi dan dialog 
4. Menandai narasi dan dialog 

7 Sabtu, 14-09-19 5 jam 1. Berlatih membaca ke 3 naskah dengan 

uacapan yang benar 
2. Mulai mengahafalkan ke 3 naskah 

8 Sabtu, 21-09-19 5 jam 1. Membawakan cerita dengan membaca 3 

naskah sesuai dengan alur cerita 

2. Memperhatikan nada, tekanan, volue 
suara, kecepatan yang tepat 

9 Sabtu, 28-09-19 5 jam 1. Membawakan ke 3 cerita tanpa teks. 
2. Memperhatikan nada, tekanan, volume 

suara, kecepatan yang tepat, serta 

10 Sabtu, 05-10-19 5 jam 1. Membawakan ke 3 cerita dengan penuh 

percaya diri. 

2. Memperhatikan : kontak mata, mimic 

wajah, gerak tubuh, suara, kecepatan serta 

menyampaikan pesan moral. 

11 Sabtu, 12-10-19 5 jam 1. Membawakan ke 3 cerita dengan penuh 

percaya diri. 

2. Memperhatikan : kontak mata, mimic 

wajah, gerak tubuh, suara, kecepatan serta 

menyampaikan pesan moral. 

3. Menulis naskah ke 3 cerita tanpa melihat 
teks asli. 

12 Sabtu, 19-10-19 5 jam . Membawakan ke 3 cerita dengan penuh 

percaya diri. 
2. Memperhatikan : kontak mata, mimic 

wajah, gerak tubuh, suara, kecepatan serta 

menyampaikan pesan moral. 

3. Menulis naskah ke 3 cerita tanpa melihat 
teks asli. 
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13 Sabtu, 26-10-19 5 jam 1. Membawakan ke 3 cerita dengan penuh 

percaya diri. 

2. Memperhatikan : kontak mata, mimic 

wajah, gerak tubuh, suara, kecepatan serta 

menyampaikan pesan moral. 

3. Menulis naskah ke 3 cerita tanpa melihat 

teks asli. 

14 Sabtu, 02-11-19 5 jam 1. Simulasi membawakan ke 3 cerita dengan 
penuh percaya diri. 

2. Mengenakan asesories sesuai denga nisi 
cerita. 

2. Memperhatikan : kontak mata, mimic 

wajah, gerak tubuh, suara, kecepatan serta 

menyampaikan pesan moral. 

3. Menulis naskah ke 3 cerita tanpa melihat 
teks asli. 

Total Jam 58 jam 
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LAMPIRAN 8. Biaya Pengabdian 
 

 
No Tanggal Sumber Biaya Jumlah (Rp) Tandatangan 

1. Sabtu, 24-08-19 UKMC 500.000  

Yay. Tarakanita 600.000 

2. Sabtu, 14-09-19 UKMC 200.000  

Yay. Tarakanita 200.000 

3. Sabtu, 28-09-19 UKMC 100.000  

Yay. Tarakanita 200.000 

4. Sabtu, 05-10-19 UKMC 100.000  

Yay. Tarakanita 200.000 

5. Sabtu, 12-10-19 UKMC 200.000  

Yay. Tarakanita 200.000 

6. Sabtu, 26-10-19 UKMC 100.000  

Yay. Tarakanita 200.000 

7. Sabtu, 02-11-19 UKMC 200.000  

Yay. Tarakanita 200.000 

8. In kind 800.000  

Total Biaya 4.000.000 
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LAMPIRAN 9. Berita Acara Seminar Internal 
 



30 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10. Daftar Hadir Seminar Internal 
 

 



31 

 

 

 

 

 

 
 

 



32 

 

 

 

 
 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

34 


